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Tulisan ini membincangkan temtang penyebaran nilai tingkat infiltrg
8i di Perkebunan Teh Pagilaran-Kayulandak, Kabupaten Batang, Jawa
Tengah, Untuk memilih sampel digunakan metode A Stratified and Syse
timatic Unalineged sampling yaitu dengan menentuken titik-titik seg
pel diatas peta. Untuk menentukan titik sampel di lapangan digunakan
bantuan foto udara. Peta peremajsan kebun digunakan untuk mengetahui
letak penyebaran titik sampel pada cuatu tin kat umur tanaman toh,

Data tingkat infiltrasi diperoleh dari pengukuran lapangmn. Dotas
yang erat hubungannya dengon penyebaran tingkat infiltrasi yang dipe
foloh dari pengukuran lapangan meliputi data lereng den data tanah,
~ebagian data vtamah ditentukan di laboratorium. Data peremajaan ta =
naman diperoleh dari kantor perkebunan.

Analisa ladoratorium yang dikerjakan adalah (i) enalisa sifat fisie
tanah meliputi tekstur, porositas dan kerapatan butir (4i) snalisa
unsur kimia air yeng utamae.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penyebaran sampel nilei tingkat infi}
trasi sebsgian besar terdapat pada kelompokekelompok (i) I cum = 10
cm mencapai waktu kurang dari 0,5 jem (ii) tekstur tanah geluh (iii)
tanah sangat ringan dan (iv) kebasahan tanah diatas 30 cm bere
Penyebaran sampel nilai tingkat infiltrasi sehagian besar terdapat
pada kebun tanaman teh dewasa pada kemiringan leremg 30 - 65 ¥, pan
Jang lereng 20 - 230 meter, bentuk lereng cembung, warna tanah coke
lat tua, porositas tamah 22,71 - 79,95 % dan kerapatan butir tsnah

0,57 gram/cc - 1,95 gram/cce
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